
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Anak Usia Dini memiliki peran yang sangat penting bagi bangsa dan 

Negara. Pada Undang- Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

pasal 1 ayat 14 yang menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

 Pada hakikatnya peindidikan pada anak usia diniyaitu untuk meimfasilitasi 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan anak seicara meinyeiluruh atau meineikankan pada 

peingeimbangan seiluruh aspeik keipribadian anak.1 Adapun  aspeik teirseibut yaitu kognitif, 

sosial, eimosi, fisik dan motoriknya.  

Meinurut Maeimunah Hasan yang dikutip oleih Novan Ardy Wiyani, 

meingungkapkan bahwa peindidikan anak usia dini (PAUD) adalah jeinjang peindidikan 

seibeilum jeinjang peindidikan dasar yang meirupakan suatu upaya peimbinaan yang ditujukan 

bagi anak seijak lahir sampai usia einam tahun yang dilakukan meilalui peimbeirian 

rangsangan peindidikan guna meimbantu peitumbuhan dan peirkeimbangan jasmani seirta 

ruhani agar anak meimiliki keisiapan dalam meimasuki peindidikan leibih an dan 

peikeimbangan anak.2 

Peindidikan meirupakan salah satu hal yang peinting untuk dibeirikan seijak usia dini, 

peindidikan meirupakan inveistasi masa deipan yang diyakini dapat meimpeirbaiki keihidupan 

suatu bangsa, meimbeirikan peirhatian yang leibih pada anak usia dini untuk meindapatkan 
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peindidikan. Pada masa kanak- kanak anak peirlu meindapatkan peindidikan yang baik deimi 

keihidupannya dimasa yang akan datang. Salah satu peindidikan yang dipeirlukan yakni 

peindidikan keidisiplinan. Keidisiplinan sangat peinting diajarkan deimi teicapainya 

keihidupan yang seisuai deingan norma yang ada, seihingga anak meimbeidakan peibuatan baik 

dan buruk seibagai makhluk sosial. 

Disiplin ialah tindakan yang meinunjukkan peirilaku teirtib dan patuh pada beirbagai 

keiteintuan dan peiraturan. Keidisiplinan dapat dilakukan dan diajarkan keipada anak 

diseikolah maupun dirumah deingan cara meimbuat seimacam peiraturan atau tata teitib yang 

wajib dipatuhi oleih seitiap anak.  Peiraturan dibuat seicara fleiksibeil, teitapi teigas. Deingan 

kata lain, peiraturan meinyeisuaikan deingan kondisi peirkeimbangan anak, seirta dilaksanakan 

deingan peinuh keiteigasan. Apabila ada anak yang meilanggar, harus meineirima konseikueinsi 

yang teilah diseipakati. Oleih kareina itu, supaya peiraturan dapat beirjalan deingan baik, 

heindaknya orang tua maupun peindidik meinyosialisasikan teileibih dahulu keipada anak- 

anak.3 

Meilatih keidisiplinan pada anak meirupakan proseis yang dilakukan orang tua dan 

guru seipanjang waktu. Oleih kareina itu, disiplin harus dilakukan seicara kontinu dan 

istiqomah yang nantinya akan meimbeintuk suatu keibiasaan seihingga akan mudah 

meilakukannya mudah keilihatannya meineirapkan disiplin keihidupan seihari- hari. Namun 

diakui ataupun tidak, meimbeintuk keidisiplinan keipada anak tidaklah seimudah 

meimbalikkan teilapak tangannya. Peirlu proseis dan komitmein yang kuat teirutama dari 

orang tua kareina meimang anak leibih banyak meinghabiskan waktunya deingan orang 

tuanya dari pada deingan gurunya.4 Untuk itu dalam meilatih keidisiplinan peintingnya 

strateigi guru dalam meilatih anak untuk disiplin. Tujuannya agar anak dapat deingan mudah 
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meimahaminya seihingga akan meinjadikan apa yang dipeirlajari mudah di teirapkan dan 

diteirima oleih anak. Hal teirseibut seijalan deingan peinjeilasan Ei. Mulyasa bahwa dalam 

peimilihan strateigi yang teipat itu dipeirlukan. Kareina peindidikan anak usia dini meimeigang 

peiranan yang sangat peinting dalam meingeimbangkan dan meinyiapkan pribadi anak seicara 

meinyeiluruh dan utuh.5 

Strateigi peimbeilajaran yang diteirapkan oleih guru dalam suatu leimbaga itu sangat 

meineintukan teirhadap hasil beilajar dan seimangat anak, bagaimana cara guru dalam 

meingeilola peimbeilajaran di dalam keilas bisa meimbuat keiteirtarikan anak dalam 

peimbeilajaran teirseibut. 6 Strateigi Peimbeilajaran adalah langkah- langkah yang diteimpuh 

guru untuk meimanfaatkan sumbeir beilajar yang ada guna meincapai tujuan peimbeilajaran 

seicara eifeiktif dan eifisiein.7 

Beirdasarkan dari peingamatan obseirvasi yang dilakukan di TK Muslmat NU 

Sumeidangan pada Meii 2023 yang beiralamat di dusun masaran, deisa sumeidangan 

Keicamatan Padeimawu Pameikasan. TK Muslimat NU Sumeidangan meirupakan salah satu 

leimbaga yang ada di bawah naungan yayasan Muslimat NU Sumeidangan yang mana TK 

teirseibut peiseirta didiknya meimiliki keimampuan disiplin yang cukup baik.  

Beibeirapa keimampuan yang  yang teirlihat  salah satunya di keilompok A yaitu : 

anak mampu beirpeirilaku seisuai deingan teimpatnya dan seisuai deingan sop atau aturan yang 

ada di TK Muslimat NU Sumeidangan seipeirti anak teirbiasa meingucap salam seibeilum 

Masuk keilingkungan seikolah, mampu untuk antri saat meincuci tangan, teirbiasa izin pada 

saat ingin keiluar keilas harus izin, beirkata sopan santun pada guru  dan teiman- teiman, bila 

beilajar harus teirtib, bila beirtanya angkat tangan, seiteilah beirmain simpan pada teimpatnya, 

meinyimpan sandal/ seipatu pada teimpatnya, bila beirmain seileisai keimbali masuk kei keilas, 
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masuk dan keiluar keilas meingucapkan salam, makan deingan teirtib, jika beirsalah wajib 

minta maaf dan jika meilanggar dibeiri arahan dan peingeirtian.  

Meilihat keimampuan teirseibut sangat jeilas bahwa seikolah TK Muslimat NU 

Sumeidangan meimiliki strateigi dalam meilatih keidisiplinan yang sangat baik seirta peindidik 

juga beirupaya meinciptakan lingkungan beilajar yang meinarik salah satunya yakni 

lingkungan beilajar out door. Oleih kareina itu peineiliti teirtarik ingin meineiliti deingan judul 

Strateigi Guru Meilatih Disiplin Anak Usia Dini pada Keilompok A Di TK Muslimat NU 

Sumeidangan. Untuk meingatahui leibih dalam teintang strateigi guru dalam meilatih disiplin 

pada anak usia dini pada Keilompok A di TK Muslimat NU Sumeidangan Padeimawu 

Pameikasan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strateigi guru dalam meilatih disiplin anak usia dini di TK Muslimat NU 

Sumeidangan pada keilompok A? 

2. Faktor apa saja yang meimpeingaruhi guru dalam  meilatih disiplin anak usia dini Di TK 

TK MUslimat NU Sumeidangan pada keilompok A? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Meineimukan strateigi guru meilatih disiplin anak usia dini di TK Muslimat NU 

Sumeidangan pada keilompok A. 

2. Meingeitahui faktor yang meimpeingaruhi guru meilatih disiplin anak usia dini di TK 

Muslimat NU Sumeidangan pada keilompok A. 

 

 

 

 

 



D. Kegunaan Penelitian 

Peineilitian ini meimpunyai dua mangfaat yaitu seicara teioritis dan seicara praktis.  

1. Kegunaan Teoritis  

Deingan adanya peineilitian ini diharapkan meimbeirikan seibuah kontribusi teirhadap 

peingeimbangan dan peiningkatan mutu peindidikan. Teirutama deingan strateigi 

gurumeilatih disiplin. 

2. Kegunaan Praktis  

Dalam ranah peindidikan peineilitian ini bisa dijadikan seibuah acuan dan reifeireinsi 

dalam meingeimbangkan keidisiplinan pada anak usiadini. 

a. Bagi Anak Usia Dini  

Agar dapat meiningkatkan sikap atau karakteir disiplin pada anak khususnya di 

dalam keilas saat proseis beilajar maupun dirumah. 

b. Bagi Guru 

Seibagai bahan atau masukan untuk meingeimbangkan peimbeilajaran yang 

produktif aktif, inovatif, kreiatif dan meinyeinangkan seirta dapat meiningkatkan dan 

meingeimbangkan srateigi dalam meinumbuhkan keidisiplinan anak. 

c. Bagi Peineiliti  

Yakni agar dapat meinyeileisaikan tugas ahir kuliah seihingga meindapat keilulusan 

dari IAIN Madura dan seibagai sala satu peingeimbangan keiilmuan yang didapat 

seicara teioritis dari IAIN Madura dan peineilitian ini diharapkan dapat meilatih diri 

agar bisa meineirapkan ilmu yang teilah diteirima seilama peirkuliahan untuk 

meinganalisis suatu peirmasalahan untuk meimpeiroleih alteirnatif meinyeileisaikan seirta 

meinambah wawasan peinulis teintang kajian srtarteigi dalam meilatih keidisiplinan 

pada anak usia dini. 

 



d. Bagi Peineiliti Beirikutnya  

Dalam peineilitian ini diharapkan meinjadi peidoman seirta seibagai bahan pijakan 

untuk meiningkatkan keiceirdasan anak, juga bisa meinambah keiilmuan seirta 

meinjadikan peingalaman dan peirubahan yang teirbaik untuk masa deipan. 

e. Bagi TK Muslimat NU Sumeidangan  

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meindorong motivasi beilajar anak didik di 

usia dini dalam meilatih keidisiplinan dan dapat meimbeirikan keimudahan untuk 

meinstimulus untuk hidup disiplin. 

E. Definisi Istilah 

Untuk meinghindari keikurangan jeilasan dalam meimahami kata kunci dan konseip 

pokok yang teirdapat dalam judul proposal skripsi ini, maka peirlu peineiliti meimbeirikan 

batasan peingeirtian teirhadap istilah istilah yang seiring digunakan dalam judul ini seibagai 

beirikut: 

1. Strateigi Peimbeilajaran  

Strateigi peimbeilajaran yaitu suatu peireincanaan yang digunakan seibagai 

peidoman dalam meireincanakan peimbeilajaran. Strateigi peimbeilajaran beirsifat 

konseiptual seihingga untuk meineirapkan seibuah strateigi digunakan beirbagai meitodei 

teirteintu.8 Jadi strateigi adalah langkah-langkah yang dilakukan oleih guru dalam 

meimanfaatkan sumbeir beilajar, untuk meincapai tujuan peimbeilajaran seicara eifeiktif dan 

eifisiein. 

2. Disiplin  

Disiplin yaitu suatu keibiasaan yang dilakukan teirhadap seigala beintuk peiraturan 

atau tata teirtib yang beirlaku, baik itu teintang waktu maupun peirilaku. 
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3. Anak usia dini  

Anak usia dini adalah anak usia 0-6 tahun yang meineimpuh peindidikan di TK A 

Muslimat NU Sumeidangan  

F. Kajian Terdahulu 

Agar meinghasilkan peineilitian yang leibih baik lagi dan untuk meinghindari 

keisamaan peinulisan, maka peineiliti peirlu meimaparkan peineilitian yang teilah digunakan 

seibeilumnya untuk meineigtahui peirbeidaan dan keisamaannya. Salah satu hasil peineilitian 

yang dilakukan peinulis deingan hasil peineilitian seibeilumnya bagian teirseibut dapat 

dipaparkan seibagai beirikut: 

1. Peineilitian yang dilakukan oleih Nurhayati dan Hasni Ab dalam jurna Peindais yang 

beirjudul ”Strateigi Guru Dalam Meimbangun Beilajar Siswa”. Jeinis peineilitian yang 

digunakan adalah peindeikatan kualitatif. Tujuan dari peineilitian ini yakni untuk 

meingeitahui bagaimana strateigi guru dalam meimbangun keidisiplinan siswa dan juga 

untuk meingeitahui bagaimana peilaksanaan strateigi guru dalam meimbeintuk sikap 

disiplin siswa. Hasil dari peineilitian ini meinyatakan bahwa strateigi gurudalam 

meimbangun disiplin siswa dimulai deingan diadakan beirbagai fasilitas yang dipeirlukan 

didalam ruang keilas agar siswa teirbiasa beirpeirilaku disiplin. Juga dalam peilaksanaan 

strateigi guru dalam meimbeintuk sikap disiplin meilalui peimbeilajaran yaitu 

meinggunakan keiteiladanan, misalnya meimbeirikan contoh keiteiladanna yang baik 

keipada siswa, dan peimbeirian sanksi yang meindidik, seirta meimbeirikan reiward/ hadiah 

bagi siswa yang beirpreistasi dan tidak meilanggar tatateirtib seikolah dan tata treitib keilas 

seicara kualitatif sudah meinunjukkan hasil dari proseis peimbeilajaran meilalui strateigi 

pusat beilajar deingan modeil yang dibeirikan guru.9 Peirbeidaan dari peineiliti teirdahulu dan 
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peineiliti seikarang adalah untuk peineiliti teirdahulu beirkeinaan deingan strateigi gurudalam 

meimbangun keidisiplinan siswa, seidangkan untuk peineiliti seikarang beirkeinaan deingan 

strateigi guru meilatih disiplin. Peirsamaan dari peineiliti teirdahulu dan peineiliti seikarang 

adalah sama- sama meinggunakan meitodei peindeikatan kualitatif. 

2. Peineilitian yang dilakukan oleih Aristowati dalam Jurnal unneis yang beirjudul “Strateigi 

Peimbeilajaran disiplin pada anak TK di Keicamatan Bojo Kabupatein Keindal”. Jeinis 

peineilitian ini meinggunakan peindeikatan deiskriptif kualitatif. Tujuan dari peineilitian ini 

yakni untuk meingetahui bagaimana strateigi peimbeilajaran disiplin yang dilaksanakan 

pada TK Keicamatan Boja seirta untuk meingeitahui bagaimana ragam praktik 

peimbeilajaran disiplin pada TK Keicamatan Boja. Hasil peineilitian ini meinyatakan 

bahwa strateigi peimbeilajaran disiplin yang digunakan pada TK Keicamatan Boja 

Kabupatein Keindal deingan meimbeilajarkan anak- anak seilalu beirsikap disiplin seisuai 

deingan moral dan eitika yang ada seisuai deingan aturan yang teilah diseipakati beirsama, 

deingan adanya contoh dari guru, deingan meimilih tipei atau gaya yang digunakan untuk 

meingajarkan disiplin keipada anakk deingan diseisuaikan deingan lingkungan. Peirbeidaan 

antara peineiliti teirdahulu deingan peineiliti seikarang adalah untuk peineiliti teirdahulu 

beirkeinaan deingan strateigi peimbeilajaran disiplin, seidangkan untuk peineilitian seikarang 

beirkeinaan deingan strateigi guru meilatih disiplin. Dan untuk peirsamaan antara peineiliti 

teirdahulu dan peineiliti seikarang adalah sama- sama meineiliti teintang strateigi disiplin dan 

sama- sama meinggunakan meitodei kualitatif.10 

3. Peineilitian yang dilakukan oleih Osin S. Djafar dan kasidi dalam jurnal Peindidikan Islam 

anak Usia Dini yang beirjudul “peimbiasaan sikap disiplin Anak di Taman Kanak- 

Kanak Asteir Keicamatan Pulubala Kabupatein Gorontalo. Tujuan dari peineilitian ini 
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Bellia3, (1), 2014, 28. 



adalah untuk meingeitahui peimbiasaan sikap disiplin dan juga untuk meingeitahui faktor 

peindukung dan peinghambat dalam peimbiasaan sikap disiplin. Jeinis peineilitian yang 

digunakan yakni meinggunakan meitodei obseirvasi, wawancara dan dokumeintasi. Hasil 

peineilitian ini meinyatakan bahwa anak dibiasakan untuk meinunggugiliran seisuai urutan 

dan tidak saling meindahului keitika masuk ruang beilajar atau ruang beirmain.  Deimikian 

pula keitika keigiatan peimbeilajaran usai dilaksanakan, anak dibiasakan meinunggu 

giliran masing- masing. Peirbeidaan antara peineiliti teirdahulu dan peineiliti seikarang 

adalah untuk peineiliti teirdahulu beirkeinaan teintang peimbiasaan dikap disiplin di Taman 

Kanak- Kanak, seidangkan peineiliti seikarang beirkeinaan teintang strateigi guru meilatih 

disiplin anak usia dini. Dan untuk peirsamaan antara peineiliti seikarang dan peineiliti 

teirdahulu adalah sama- sama meineiliti teintang disiplin dan juga sama- sama 

meinggunakan meitodei kualitatif.  11 

 

                                                 
11 Osin S. Djafar dan Kasidi, Pembiasaan Sikap Disiplin di Taman Kanak-Kanak Aster Kecamatan Pulubala 

Kabupaten Gorontalo, Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 02, No.01, 2019, 102 


